BAB 5. PENUTUP

Dari hasil penelitian ini yang berjudul Faktor yang Menentukan Perbedaan Harga dan
Integrasi Pasar Beras di 14 Provinsi di Indonesia Tahun 2012-2015, dapat disimpulkan
bahwa, faktor yang siginifikan memengaruhi perbedaan harga beras adalah perbedaan
output percapita, dan perbedaan produktivitas lahan. Output percapita berhubungan
negatif dengan perbedaan harga beras di Indonesia, hal ini dikarenakan ketika
perbedaan supply beras di sebuah provinsi meningkat maka akan menurunkan
perbedaan harga beras di kedua provinsi tersebut. Perbedaan produktivitas lahan
signifikan dan berhubungan negatif dengan perbedaan harga beras, ketika perbedaan
produktivitas lahan antar provinsi meningkat maka dapat menurunkan perbedaan harga
beras, ketika produktivitas lahan meningkat, maka akan meningkatkan produksi
berasnya juga, Ketika produksi suatu provinsi meningkat maka perbedaan harga akan

menurun juga.

Faktor yang signifikan memengaruhi integrasi pasar beras di Indonesia adalah
perbedaan infrastruktur, perbedaan output percapita, perbedaan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), dan perbedaan produktivitas lahan. Perbedaan infrastruktur
signifikan dan berhubungan negatif dengan tingkat integrasi pasar beras di Indonesia,
hal ini terjadi karena jika perbedaan infrstruktur antar provinsi meningkat, maka transport
cost akan meningkat juga. Meningkatnya fransport cost menyebabkan menurunnya
perdagangan antar provinsi, yang akan menurunkan tingkat integrasi pasar beras.
Perbedaan Output percapita secara positif dan signifikan memengaruhi tingkat integrasi
pasar beras di Indonesia, meningkatnya supply beras di suatu provinsi akan
meningkatkan perdagangan beras antar provinsi dan juga tingkat integrasinya.
Perbedan PDRB secara signifikan dan berhubungan negatif memengaruhi tingkat
integrasi pasar beras. PDRB mencerminkan daya beli suat provinsi, jika perbedaan daya
beli suatu provinsi naik, maka akan menurunkan perdagangan dan tingkat integrasi
pasar berasnya. Perbedaan produktivitas lahan beras berhubungan positif dan signifikan
terhadap tingkat integrasi pasar beras. Perbedaan produktivitas lahan dapat
meningkatkan perdagangan antar provinsi sehingga tingka integrasinya dapat

meningkat.
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